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Abstrak: Seleksi penerimaan guru bimbel yang tepat menjadi 

penting untuk memastikan bahwa setiap pengajar memiliki 

kompetensi pedagogis, kemampuan komunikasi, dan pemahaman 

materi yang kuat, serta kemampuan dalam mengelola kelas dan 

memotivasi siswa. Namun, pemilihan guru yang ideal berdasarkan 

kriteria tersebut sering kali menjadi tantangan karena 

keterbatasan metode penilaian yang objektif dan transparan. 

Kombinasi MOORA dan LOPCOW dalam pengambilan keputusan 

multi-kriteria menawarkan pendekatan yang kuat dan objektif 

untuk menentukan peringkat alternatif berdasarkan kriteria yang 

relevan. Kombinasi kedua metode ini diharapkan mampu 

memberikan hasil seleksi yang lebih akurat, efisien, dan sesuai 

dengan kebutuhan institusi bimbel dalam merekrut guru yang 

berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi yang 

komprehensif dalam proses seleksi, tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan metode seleksi berbasis analisis multi-kriteria 

dalam konteks pendidikan. Hasil perangkingan menunjukkan 

peringkat alternatif penerimaan guru bimbel berdasarkan nilai yang 

diperoleh masing-masing calon guru. Dari hasil tersebut, Yusuf 

Hakim berada di peringkat pertama dengan skor tertinggi sebesar 

0,3715, yang menunjukkan bahwa dia adalah kandidat terkuat 

untuk diterima. Peringkat kedua ditempati oleh Siti Zahra dengan 

skor 0,3635, diikuti oleh Intan Permata yang memiliki skor 0,3622 

peringkat ketiga. Dari data ini, dapat disimpulkan bahwa Yusuf 

Hakim adalah kandidat yang paling direkomendasikan untuk 

diterima sebagai guru bimbel, sementara Fajar Pratama memiliki 

skor terendah dalam penilaian ini. 

Kata Kunci: Guru Bimbel; Kombinasi; LOPCOW; MOORA; Seleksi;  

 

Abstract: The selection of the right tutor admission is important 

to ensure that each teacher has strong pedagogical competence, 

communication skills, and material understanding, as well as the 

ability to manage the classroom and motivate students. However, 

the selection of ideal teachers based on these criteria is often a 

challenge due to the limitations of objective and transparent 

assessment methods. The combination of MOORA and LOPCOW in 

multi-criteria decision-making offers a robust and objective 

approach to ranking alternatives based on relevant criteria. The 

combination of these two methods is expected to be able to provide 
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more accurate, efficient, and in accordance with the needs of 

tutoring institutions in recruiting qualified teachers. This research 

aims to provide a comprehensive solution in the selection process, 

but also contributes to the development of a selection method 

based on multi-criteria analysis in the context of education. The 

ranking results show an alternative ranking for tutoring teacher 

admissions based on the scores obtained by each prospective 

teacher. From these results, Yusuf Hakim is ranked first with the 

highest score of 0.3715, which shows that he is the strongest 

candidate to be accepted. The second place was occupied by Siti 

Zahra with a score of 0.3635, followed by Intan Permata who had 

a score of 0.3622 in third place. From this data, it can be concluded 

that Yusuf Hakim is the most recommended candidate to be 

accepted as a tutor, while Fajar Pratama has the lowest score in 

this assessment. 

Keywords: Tutor; Combination; LOPCOW; MOORA; Selection; 

 

1. PENDAHULUAN 
Dalam dunia pendidikan, kualitas guru menjadi faktor kunci yang menentukan 

keberhasilan proses belajar mengajar, terutama dalam lingkungan bimbingan belajar 

(bimbel) yang membutuhkan pendekatan personal dan efektif untuk mendukung prestasi 

siswa. Seleksi penerimaan guru bimbel yang tepat menjadi penting untuk memastikan 

bahwa setiap pengajar memiliki kompetensi pedagogis, kemampuan komunikasi, dan 

pemahaman materi yang kuat, serta kemampuan dalam mengelola kelas dan memotivasi 

siswa. Namun, pemilihan guru yang ideal berdasarkan kriteria tersebut sering kali menjadi 

tantangan karena keterbatasan metode penilaian yang objektif dan transparan. Proses 

penerimaan guru bimbel sering kali menghadapi tantangan dalam hal penilaian kandidat 

yang tepat. Setiap kandidat memiliki keahlian, pengalaman, dan karakteristik unik yang 

perlu dievaluasi secara komprehensif agar sesuai dengan kebutuhan institusi bimbel. 

Namun, penilaian sering kali bersifat subjektif, bergantung pada intuisi pewawancara atau 

penilaian manual yang kurang terstruktur. Hal ini dapat menyebabkan bias dalam 

keputusan penerimaan, terutama jika tidak ada sistem yang jelas untuk menilai aspek-

aspek penting seperti kompetensi pedagogis, penguasaan materi, keterampilan 

komunikasi, kreativitas dalam mengajar, dan kemampuan membangun hubungan dengan 

siswa. Tujuan dari seleksi penerimaan guru bimbel adalah untuk memastikan bahwa 

institusi bimbingan belajar dapat merekrut tenaga pengajar yang memenuhi standar 

kualitas tertentu, yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan prestasi dan 

perkembangan siswa. Seleksi penerimaan guru dengan kompetensi pedagogis yang tinggi, 

penguasaan materi yang kuat, keterampilan komunikasi yang efektif, dan kemampuan 

manajemen kelas yang baik, sehingga mampu memberikan pembelajaran yang efektif dan 

berkualitas. 

Metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah 

teknik analisis multi-kriteria yang bertujuan untuk mengoptimalkan pengambilan 

keputusan dengan memperhitungkan beberapa kriteria sekaligus[1], [2]. MOORA bekerja 

dengan menghitung rasio setiap alternatif terhadap masing-masing kriteria, lalu 

menggabungkannya menjadi nilai akhir yang digunakan untuk pemeringkatan. 

Keunggulan metode MOORA terletak pada kesederhanaannya dalam perhitungan dan 

kemampuannya menangani berbagai jenis data dan kriteria, sehingga cocok digunakan 

dalam berbagai situasi pengambilan keputusan yang melibatkan banyak faktor. MOORA 

memiliki langkah-langkah yang relatif sederhana sehingga mudah dipahami dan 

diterapkan, bahkan oleh pengguna yang tidak memiliki latar belakang teknis yang 

mendalam dalam pengambilan keputusan[3], [4]. Metode MOORA memberikan hasil yang 
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akurat dalam pemeringkatan alternatif berdasarkan nilai agregat yang dihasilkan, sehingga 

memudahkan pengambil keputusan untuk memilih alternatif terbaik. Kelemahan utama 

dari MOORA yaitu MOORA sangat sensitif terhadap perubahan bobot pada kriteria, 

sehingga hasil akhir pemeringkatan bisa berubah signifikan jika ada perubahan kecil dalam 

bobot. Hal ini menuntut penetapan bobot yang akurat dan objektif untuk setiap kriteria. 

Metode Logarithmic Percentage Change-Driven Objective Weighting (LOPCOW) adalah 

teknik pembobotan kriteria dalam pengambilan keputusan multi-kriteria yang bertujuan 

untuk memberikan bobot secara objektif berdasarkan perubahan persentase logaritmik 

antar kriteria[5], [5], [6]. LOPCOW mengukur tingkat kepentingan kriteria dengan 

memperhatikan sensitivitas perbedaan nilai antara satu kriteria dengan kriteria lainnya. 

Keunggulan LOPCOW terletak pada kemampuannya menghindari subjektivitas dalam 

pemberian bobot dan menyesuaikan secara otomatis terhadap variasi data, sehingga cocok 

digunakan dalam sistem pendukung keputusan yang mengandalkan data objektif untuk 

pemeringkatan dan evaluasi alternatif. Setelah bobot dihasilkan melalui proses LOPCOW, 

nilai-nilai ini dapat digunakan dalam berbagai metode analisis keputusan multi-kriteria 

untuk menilai dan merangking alternatif berdasarkan kriteria yang ada. LOPCOW 

memberikan kelebihan khusus dalam situasi yang melibatkan banyak kriteria yang 

memiliki pengaruh berbeda, karena metode ini memberikan bobot yang proporsional 

dengan perbedaan logaritmik antar kriteria secara sistematis, sehingga meningkatkan 

objektivitas hasil. Selain itu, LOPCOW juga bermanfaat untuk mengurangi potensi bias 

yang dapat muncul ketika bobot kriteria ditetapkan secara subjektif oleh pengambil 

keputusan[7]–[9]. 

Kombinasi MOORA dan LOPCOW dalam pengambilan keputusan multi-kriteria 

menawarkan pendekatan yang kuat dan objektif untuk menentukan peringkat alternatif 

berdasarkan kriteria yang relevan. Dalam kombinasi ini, metode LOPCOW digunakan 

terlebih dahulu untuk menghasilkan bobot kriteria secara objektif, dengan 

mempertimbangkan perubahan logaritmik antar kriteria. LOPCOW memberikan bobot yang 

proporsional dan bebas bias subjektif, yang nantinya menjadi dasar dalam penilaian setiap 

alternatif pada tahap MOORA. Kombinasi ini sangat berguna dalam skenario yang 

membutuhkan keakuratan tinggi dalam seleksi alternatif, di mana penting untuk menjaga 

objektivitas dalam pembobotan kriteria dan ketepatan dalam proses perankingan. 

Keunggulan utama dari kombinasi MOORA dan LOPCOW adalah peningkatan akurasi dalam 

hasil pemeringkatan dan objektivitas yang lebih tinggi dalam proses pengambilan 

keputusan. Hal ini sangat bermanfaat untuk situasi di mana data kriteria memiliki skala 

atau unit yang berbeda-beda, karena LOPCOW dapat menentukan bobot yang adil 

berdasarkan variasi aktual di antara data tersebut. 

Penelitian terdahulu tentang penerimaan guru dilakukan oleh Pasaribu (2023) sistem 

pendukung keputusan dalam seleksi penerimaan guru dengan menggunakan metode SAW 

terbukti mampu dan efektif dalam menghasilkan peringkat karena menggunakan teknologi 

informasi dalam proses penerimaa guru[10]. Penelitian oleh Rahayu (2022) penerapan 

metode TOPSIS dalam sistem pendukung keputusan untuk mengolah data penerimaan 

guru honorer menghasilkan proses penilaian menjadi lebih baik[11]. Penelitian oleh Mere 

(2024) proses penyeleksian calon guru honorer dengan menerapkan metode TOPSIS 

mendapatkan hasil calon guru yang lebih sesuai untuk bekerja di sekolah sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan oleh lembaga pendidikan[12]. Serta penelitian dari Muliana 

(2024) penggunaan metode ROC dan SAW memberikan rekomendasi dan untuk 

mengevaluasi kinerja guru untuk meningkatkan efisiensi dalam proses evaluasi[13]. 

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu ada pada metode yang digunakan, 

dalam penelitian ini menggunakan metode pembobotan LOPCOW untuk mendapatkan 

bobobt krieria secara objektif berdasarkan data penilaian yang dilakukan. 

Kombinasi kedua metode ini diharapkan mampu memberikan hasil seleksi yang lebih 

akurat, efisien, dan sesuai dengan kebutuhan institusi bimbel dalam merekrut guru yang 
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berkualitas. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan solusi yang komprehensif dalam 

proses seleksi, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan metode seleksi berbasis 

analisis multi-kriteria dalam konteks pendidikan. 

 

2. METODE PENELITIAN 
Tahapan penelitian merujuk pada langkah-langkah sistematis yang diikuti oleh peneliti 

untuk menjawab pertanyaan penelitian dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan[14]–

[17]. Setiap tahapan ini saling berhubungan dan membantu memastikan bahwa proses 

penelitian dilakukan secara objektif, terstruktur, dan transparan[18]. Gambar 1 

merupakan tahapan penelitian yang ditetapkan dalam seleksi penerimaan guru bimbel. 

 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian dalam penerapan metode MOORA dan LOPCOW untuk seleksi 

penerimaan guru bimbel dimulai dengan identifikasi masalah, di mana menentukan 

permasalahan utama yang perlu dipecahkan, yaitu bagaimana memilih guru bimbel yang 

paling sesuai berdasarkan kriteria yang relevan. Setelah itu, dilakukan penentuan data 

kriteria, yaitu langkah untuk menetapkan kriteria yang akan digunakan dalam evaluasi 

calon guru, seperti kompetensi pedagogis, keterampilan komunikasi, pengalaman 

mengajar, dan sebagainya. Pengumpulan data penilaian alternatif adalah tahap 

berikutnya, di mana data tentang masing-masing kandidat guru dikumpulkan, baik dari 

tes, wawancara, atau formulir aplikasi, untuk dinilai berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Selanjutnya, metode LOPCOW diterapkan untuk menentukan bobot setiap 

kriteria secara objektif, menggunakan perubahan persentase logaritmik antar nilai kriteria, 

sehingga bobot yang dihasilkan lebih mencerminkan kepentingan relatif dari setiap kriteria. 

Setelah bobot ditentukan, metode MOORA digunakan untuk mengevaluasi dan menghitung 

nilai total dari setiap alternatif, dengan mempertimbangkan bobot yang telah dihitung dan 

data penilaian alternatif. Terakhir, perangkingan alternatif dilakukan untuk menghasilkan 

peringkat kandidat guru bimbel berdasarkan nilai total yang diperoleh, dengan kandidat 

yang memiliki nilai tertinggi dianggap sebagai pilihan terbaik untuk diterima sebagai guru. 

Tahapan-tahapan ini memastikan seleksi dilakukan secara objektif, transparan, dan 

terstruktur. 

 

Metode Logarithmic Percentage Change-Driven Objective Weighting (LOPCOW) 

Metode Logarithmic Percentage Change-Driven Objective Weighting (LOPCOW) 

merupakan teknik untuk menentukan bobot kriteria dalam pengambilan keputusan multi-

kriteria secara objektif. Metode ini menggunakan perubahan persentase logaritmik antara 

nilai-nilai kriteria untuk menghitung bobot yang mencerminkan tingkat pentingnya 
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masing-masing kriteria. Dalam LOPCOW, bobot dihitung berdasarkan perbandingan antara 

nilai kriteria yang ada, dengan pendekatan logaritmik yang memungkinkan penilaian bobot 

lebih akurat dan proporsional. Metode ini berguna untuk mengurangi tingkat subjektif 

dalam pemberian bobot dan memberikan cara yang lebih objektif dalam menentukan 

prioritas kriteria dalam proses pengambilan keputusan. 

Tahapan pertama dalam metode LOPCOW yaitu membuat matriks keputusan, matriks 

keputusan dibuat dengan persamaan berikut. 

𝑋 = [

𝑥11 𝑥21 𝑥2𝑛

𝑥12 𝑥22 𝑥2𝑛

𝑥𝑚1 𝑥𝑚2 𝑥𝑚𝑛

]    (1) 

Matriks keputusan dibuat dalam bentuk baris dan kolom. Setiap baris dalam matriks 

keputusan merepresentasikan alternatif yang ada, sedangkan kolom merepresentasikan 

kriteria yang digunakan. 

Tahapan kedua dalam metode LOPCOW yaitu menghitung normalisasi matriks dengan 

menggunakan persamaan berikut. 

𝑛𝑖𝑗 =
𝑥𝑖𝑗

𝑚+∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑚

𝑖=1

    (2) 

Normalisasi matriks dihitung untuk setiap alternatif berdasarkan semua kriteria yang ada, 

simbol m merupakan banyaknya kriteria untuk setiap alternatif yang ada, sedangkan 𝑥𝑖𝑗 

merupakan nilai dari matriks keputusan. 

Tahapan ketiga dalam metode LOPCOW yaitu menghitung preference value dengan 

menggunakan persamaan berikut. 

𝑃𝑉𝑖 =100 ∗ |
√∑ 𝑛𝑖𝑗

2𝑚
𝑖=1

ln
𝑚

𝜎

|   (3) 

Nilai preference value disimbolkan dengan 𝑃𝑉𝑖, sedangnkan 𝑛𝑖𝑗 merupakan nilai dari 

normalisasi matriks. 

Tahapan terakhir dalam metode LOPCOW yaitu menghitung bobot akhir setiap kriteria 

dengan menggunakan persamaan berikut. 

𝑤𝑗 =
𝑃𝑉𝑖

∑ 𝑃𝑉𝑖
𝑛
𝑗=1

     (4) 

Nilai bobot akhir disimbolkan dengan 𝑊𝑗. Metode LOPCOW memiliki keunggulan dalam 

mengatasi masalah kompleksitas dalam pengambilan keputusan dengan mengintegrasikan 

berbagai kriteria dan memperhitungkan perubahan persentase logaritmik. 

 

Metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) 

Metode Multi-Objective Optimization on the basis of Ratio Analysis (MOORA) adalah 

sebuah metode pengambilan keputusan multi-kriteria yang digunakan untuk mengevaluasi 

dan memilih alternatif terbaik berdasarkan beberapa kriteria. Dalam metode ini, setiap 

alternatif dinilai menggunakan rasio antara nilai setiap kriteria dengan nilai referensi yang 

ada, kemudian dioptimalkan untuk mendapatkan solusi yang paling optimal. 

Tahapan dalam MOORA yaitu matriks keputusan yang merupakan representasi data 

yang menampilkan alternatif-alternatif dan nilai kriteria yang digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan. Matriks keputusan biasanya berfungsi sebagai dasar dalam 

menentukan alternatif terbaik berdasarkan sejumlah kriteria. Matriks keputusan dibuat 

menggunakan persamaan (1). Tahapan kedua melakukan normalisasi matrik keputusan 

dilakukan untuk membawa semua nilai kriteria ke skala yang seragam, memungkinkan 

perbandingan yang lebih adil antar alternatif. Bentuk persamaan normalisasi matrik 

keputusan sebagai berikut. 

𝑥𝑖𝑗
∗ =

𝑥𝑖𝑗

√[∑ 𝑥𝑖𝑗
2𝑗

𝑖=1
]

     (5) 

Setelah normalisasi, setiap alternatif dihitung berdasarkan selisih antara jumlah nilai 

yang menguntungkan dan yang tidak menguntungkan. Rumusnya adalah menambahkan 
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nilai kriteria benefit dan mengurangkannya dengan nilai kriteria cost untuk setiap alternatif 

dan dihitung dengan rumus. 

𝑦𝑖 = ∑ 𝑤𝑗 ∗ 𝑥𝑖𝑗
∗𝑛

𝑗=1 − ∑ 𝑤𝑗 ∗ 𝑥𝑖𝑗
∗𝑛

𝑗=𝑔+1   (6) 

Melalui tahapan-tahapan ini, MOORA memberikan proses yang terstruktur dan objektif 

untuk menentukan alternatif terbaik di antara banyak pilihan dengan kriteria yang 

berbeda-beda. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penerapan metode dan LOPCOW dalam seleksi penerimaan guru bimbingan belajar 

bertujuan untuk menghasilkan keputusan yang objektif dan akurat berdasarkan kriteria 

yang ditentukan. MOORA digunakan untuk mempermudah penilaian alternatif dengan cara 

mengoptimalkan perbandingan antar kriteria, sehingga memudahkan dalam memeringkat 

kandidat guru. Metode LOPCOW berperan dalam menentukan bobot tiap kriteria secara 

lebih objektif dengan mengukur perubahan persentase logaritmik, sehingga bobot yang 

dihasilkan dapat lebih proporsional terhadap kepentingan masing-masing kriteria. 

Kombinasi kedua metode ini memungkinkan pihak bimbingan belajar memilih guru terbaik 

dengan pendekatan yang terukur dan didasarkan pada data, meningkatkan akurasi seleksi 

dan memastikan kualitas pengajaran yang optimal bagi siswa. 

 

Identifikasi Masalah 

Dalam proses seleksi penerimaan guru bimbingan belajar (bimbel), sering kali timbul 

berbagai tantangan yang dapat memengaruhi keakuratan dan objektivitas keputusan. 

Salah satu masalah utama adalah ketidaksesuaian antara kriteria seleksi dengan 

kebutuhan spesifik institusi bimbel. Banyak lembaga yang hanya mengandalkan latar 

belakang akademik tanpa mempertimbangkan aspek-aspek penting lainnya, seperti 

kemampuan komunikasi, kreativitas dalam pengajaran, serta empati terhadap siswa. Hal 

ini dapat menyebabkan rekrutmen guru yang secara teknis kompeten namun kurang 

mampu membangun hubungan yang positif dengan siswa, yang sangat penting dalam 

lingkungan bimbingan belajar. Selain itu, proses seleksi sering kali tidak dilengkapi dengan 

sistem evaluasi yang terstruktur dan transparan. Ketergantungan pada penilaian subjektif, 

seperti wawancara atau observasi singkat, dapat membuka celah bagi bias personal dan 

mengurangi akurasi dalam mengevaluasi calon guru. Ketidakseimbangan dalam penilaian 

kriteria penting, seperti keterampilan pedagogis atau inovasi dalam pembelajaran, juga 

menjadi masalah yang signifikan. Oleh karena itu, diperlukan sistem pendukung keputusan 

yang mampu menyelaraskan kebutuhan institusi dengan kualifikasi kandidat secara 

objektif, sehingga proses seleksi dapat berjalan lebih efektif dan menghasilkan guru yang 

unggul dalam semua aspek yang diperlukan. 

 

Penentuan Data Kriteria 

Penentuan data kriteria merupakan langkah krusial dalam proses seleksi penerimaan 

guru bimbel. Kriteria harus ditentukan berdasarkan kebutuhan spesifik institusi untuk 

memastikan kandidat yang terpilih memiliki kemampuan yang sesuai. Secara umum, 

kriteria yang sering digunakan meliputi Kompetensi Akademik (K1), Keterampilan 

Komunikasi (K2), Kemampuan Pedagogis (K3), Inovasi dalam Pengajaran (K4), dan 

Empati (K5). Data kriteria yang terdefinisi dengan baik akan menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan yang objektif dan terukur. 

 

Pengumpulan Data Penilaian Alterenatif 

Pengumpulan data penilaian alternatif merupakan tahapan penting untuk mengevaluasi 

kandidat secara menyeluruh berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Data penilaian 

dapat diperoleh melalui berbagai metode, seperti wawancara, tes kompetensi, observasi 

simulasi mengajar, dan kuesioner. Dalam proses ini, penting untuk memastikan bahwa 

https://ejournal.techcart-press.com/index.php/jaiti
https://doi.org/10.58602/jaiti.v2i4.139


Journal of Artificial Intelligence and Technology Information (JAITI) 
Website : https://ejournal.techcart-press.com/index.php/jaiti  

E-ISSN 2985-6396 
P-ISSN 2985-5306 
Volume 2, Number 2, December 2024 

DOI : https://doi.org/10.58602/jaiti.v2i4.139  
 

Page 197-208 

 

 

Ari Sulistiyawati: * Penulis Korespondensi 

 
Copyright © 2024, Ari Sulistiyawati.  

203 
 

data yang dikumpulkan bersifat objektif dan konsisten. Setiap metode pengumpulan data 

harus memiliki 203ndicator penilaian yang jelas dan terukur, sehingga hasilnya dapat 

diintegrasikan dalam proses evaluasi secara sistematis. Penggunaan alat bantu, seperti 

rubrik penilaian atau sistem skor berbasis teknologi, dapat membantu mengurangi bias 

dalam penilaian. Data yang terkumpul akan menjadi dasar untuk membandingkan 

alternatif kandidat dan menentukan guru yang paling sesuai dengan kebutuhan institusi 

bimbingan belajar. Data penilaian alternatif ditampilkan pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Data Penilaian Alternatif 

Nama Kandidat K1 K2 K3 K4 K5 

Ahmad Rasyid 9 8 9 7 8 

Dian Kartika 8 9 7 8 9 

Fajar Pratama 7 8 8 6 8 

Intan Permata 8 9 9 7 9 

Budi Santoso 9 7 8 8 7 

Siti Zahra 8 8 9 9 8 

Rina Melati 7 9 8 8 9 

Yusuf Hakim 9 8 9 8 9 

 

Data yang diperoleh kemudian dikompilasi dan dikategorikan berdasarkan masing-masing 

kriteria untuk mempermudah proses analisis. Dengan pendekatan ini, pengambilan 

keputusan seleksi dapat dilakukan dengan lebih terukur, transparan, dan adil. 

 

Metode LOPCOW Untuk Penentuan Bobot 

Metode LOPCOW merupakan salah satu pendekatan yang digunakan untuk menentukan 

bobot kriteria secara objektif dalam sistem pendukung keputusan. Metode ini menghitung 

bobot berdasarkan perubahan logaritmik dari nilai suatu kriteria dibandingkan dengan nilai 

total semua kriteria. LOPCOW menekankan perbedaan kontribusi antar kriteria sehingga 

bobot yang dihasilkan merepresentasikan pentingnya masing-masing kriteria secara 

proporsional. 

Tahapan pertama dalam metode LOPCOW yaitu membuat matriks keputusan, matriks 

keputusan dibuat dengan persamaan (1). 

𝑋 =

[
 
 
 
 
 
 
 
9 8
8 9
7 8

9 7
7 8
8 6

8
9
8

8 9
9 7
8 8

9 7
8 8
9 9

9
7
8

7 9
9 8

8 8
9 8

9
9]
 
 
 
 
 
 
 

 

Tahapan kedua dalam metode LOPCOW yaitu menghitung normalisasi matriks dengan 

menggunakan persamaan (2). 

𝑛11 =
𝑥11

8 + ∑ 𝑥11,18
2𝑚

𝑖=1

=
9

8 + 533
=

9

541
=0,1497 

Hasil perhitungan nilai normalisasi keseluruhan ditampilkan pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Normalisasi Metode LOPCOW 

Nama Kandidat K1 K2 K3 K4 K5 

Ahmad Rasyid 0,1497 0,1151 0,1414 0,1023 0,1117 

Dian Kartika 0,1183 0,1457 0,0855 0,1336 0,1414 

Fajar Pratama 0,0906 0,1151 0,1117 0,0752 0,1117 

Intan Permata 0,1183 0,1457 0,1414 0,1023 0,1414 

Budi Santoso 0,1497 0,0881 0,1117 0,1336 0,0855 
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Siti Zahra 0,1183 0,1151 0,1414 0,1691 0,1117 

Rina Melati 0,0906 0,1457 0,1117 0,1336 0,1414 

Yusuf Hakim 0,1497 0,1151 0,1414 0,1336 0,1414 

 

Tahapan ketiga dalam metode LOPCOW yaitu menghitung preference value dengan 

menggunakan persamaan (3). 

𝑃𝑉1 =100 ∗ |
√∑ 𝑛11,18

2𝑚
𝑖=1

ln
8
𝜎

|=100 ∗ 0,1137= 11,37 

𝑃𝑉2 =100 ∗ |
√∑ 𝑛21,28

2𝑚
𝑖=1

ln
8
𝜎

|=100 ∗ 0,1130=11,3 

𝑃𝑉3 =100 ∗ |
√∑ 𝑛31,38

2𝑚
𝑖=1

ln
8
𝜎

|=100 ∗ 0,1132=11,32 

𝑃𝑉4 =100 ∗ |
√∑ 𝑛41,48

2𝑚
𝑖=1

ln
8
𝜎

|=100 ∗ 0,1143 =11,43 

𝑃𝑉5 =100 ∗ |
√∑ 𝑛51,58

2𝑚
𝑖=1

ln
8
𝜎

|=100 ∗ 0,1132=11,32 

Tahapan terakhir dalam metode LOPCOW yaitu menghitung bobot akhir setiap kriteria 

dengan menggunakan persamaan (4). 

𝑤1 =
𝑃𝑉1

∑ 𝑃𝑉1,5
𝑛
𝑗=1

=
11,37

11,37 + 11,3 + 11,32 + 11,43 + 11,32
=

11,37

56,73
=0,2025 

𝑤2 =
𝑃𝑉2

∑ 𝑃𝑉1,5
𝑛
𝑗=1

=
11,3

11,37 + 11,3 + 11,32 + 11,43 + 11,32
=

11,3

56,73
=0,2004 

𝑤3 =
𝑃𝑉3

∑ 𝑃𝑉1,5
𝑛
𝑗=1

=
11,32

11,37 + 11,3 + 11,32 + 11,43 + 11,32
=

11,32

56,73
=0,1983 

𝑤4 =
𝑃𝑉4

∑ 𝑃𝑉1,5
𝑛
𝑗=1

=
11,43

11,37 + 11,3 + 11,32 + 11,43 + 11,32
=

11,43

56,73
=0,1983 

𝑤5 =
𝑃𝑉5

∑ 𝑃𝑉1,5
𝑛
𝑗=1

=
11,32

11,37 + 11,3 + 11,32 + 11,43 + 11,32
=

11,32

56,73
=0,2005 

Hasil akhir bobot dengan metode LOPCOW memberikan distribusi bobot yang 

mencerminkan pentingnya masing-masing kriteria secara proporsional dan berbasis data. 

Hal ini memastikan bahwa keputusan yang diambil lebih objektif dan adil, serta sesuai 

dengan kebutuhan atau tujuan yang diinginkan dalam proses evaluasi. 

 

Metode MOORA Dalam Seleksi Penerimaan Guru Bimbel 

Metode MOORA merupakan pendekatan sistematis dalam pengambilan keputusan 

multi-kriteria yang sangat cocok untuk seleksi penerimaan guru bimbingan belajar. Metode 

ini mengoptimalkan alternatif berdasarkan beberapa kriteria yang saling berinteraksi. 

Keunggulan utama dari metode MOORA adalah kemampuannya untuk menangani berbagai 

kriteria yang saling berhubungan, memastikan bahwa pengambilan keputusan didasarkan 

pada data yang terukur dan sistematis. Proses yang jelas dan terstruktur memberikan 

kepercayaan lebih pada hasil seleksi, sekaligus mengurangi bias subjektif dalam penilaian. 

Matriks keputusan biasanya berfungsi sebagai dasar dalam menentukan alternatif 

terbaik berdasarkan sejumlah kriteria. Matriks keputusan dibuat menggunakan persamaan 

(1).  
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Tahapan kedua melakukan normalisasi matrik keputusan dilakukan untuk membawa 

semua nilai kriteria ke skala yang seragam, memungkinkan perbandingan yang lebih adil 

antar alternatif. Bentuk persamaan normalisasi matrik keputusan menggunakan 

persamaan (5). 

𝑥11
∗ =

𝑥11

√[∑ 𝑥11,18
2𝑗

𝑖=1 ]

=
9

√533
=

9

23,0868
=0,3898 

Hasil perhitungan nilai normalisasi keseluruhan ditampilkan pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Normalisasi Metode MOORA 

Nama Kandidat K1 K2 K3 K4 K5 

Ahmad Rasyid 0,3898 0,3417 0,3786 0,3225 0,3366 

Dian Kartika 0,3465 0,3845 0,2945 0,3686 0,3786 

Fajar Pratama 0,3032 0,3417 0,3366 0,2765 0,3366 

Intan Permata 0,3465 0,3845 0,3786 0,3225 0,3786 

Budi Santoso 0,3898 0,2990 0,3366 0,3686 0,2945 

Siti Zahra 0,3465 0,3417 0,3786 0,4147 0,3366 

Rina Melati 0,3032 0,3845 0,3366 0,3686 0,3786 

Yusuf Hakim 0,3898 0,3417 0,3786 0,3686 0,3786 

 

Setelah normalisasi, setiap alternatif dihitung berdasarkan selisih antara jumlah nilai 

yang menguntungkan dan yang tidak menguntungkan dengan menggunakan persamaan 

(6). 

𝑦1 = ∑ 𝑤1,5 ∗ 𝑥11,51
∗

𝑛

𝑗=1
 

𝑦1 =(0,2025 ∗ 0,3898) + (0,2004 ∗ 0,3417) + (0,1983 ∗ 0,3786) + (0,1983 ∗ 0,3225)

+ (0,2005 ∗ 0,3366) 

𝑦1 =0,0789 + 0,0685 + 0,0751 + 0,0640 + 0,0675=0,3540 

Hasil perhitungan nilai akhir keseluruhan ditampilkan pada tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Nilai Akhir Metode MOORA 

Nama Kandidat Nilai Akhir 

Ahmad Rasyid 0,3540 

Dian Kartika 0,3546 

Fajar Pratama 0,3189 

Intan Permata 0,3622 

Budi Santoso 0,3377 

Siti Zahra 0,3635 

Rina Melati 0,3542 

Yusuf Hakim 0,3715 

 

Penerapan metode MOORA juga mendukung transparansi dalam proses seleksi, karena 

setiap alternatif dinilai berdasarkan kriteria yang jelas dan terukur. Hal ini memberikan 

pemahaman yang lebih baik tentang alasan di balik pemilihan guru tertentu, sehingga 
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dapat dipertanggungjawabkan kepada pemangku kepentingan atau pihak yang terlibat 

dalam proses seleksi. 

 

Perangkingan Alternatif 

Perangkingan alternatif dalam seleksi penerimaan guru bimbel menggunakan metode 

MOORA bertujuan untuk menentukan kandidat terbaik berdasarkan evaluasi terhadap 

berbagai kriteria yang telah ditentukan. Proses perangkingan ini memungkinkan lembaga 

bimbingan belajar untuk memilih guru yang tidak hanya memenuhi kriteria yang telah 

ditetapkan, tetapi juga dapat memberikan dampak positif dalam pengajaran dan 

perkembangan siswa secara menyeluruh. Dengan pendekatan yang objektif dan 

transparan, metode MOORA memastikan bahwa proses seleksi berjalan dengan efisien dan 

adil. Hasil perangkingan ditampilkan pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil Perangkingan Alternatif 

 

Hasil perangkingan menunjukkan peringkat alternatif penerimaan guru bimbel 

berdasarkan nilai yang diperoleh masing-masing calon guru. Dari hasil tersebut, Yusuf 

Hakim berada di peringkat pertama dengan skor tertinggi sebesar 0,3715, yang 

menunjukkan bahwa dia adalah kandidat terkuat untuk diterima. Peringkat kedua 

ditempati oleh Siti Zahra dengan skor 0,3635, diikuti oleh Intan Permata yang memiliki 

skor 0,3622. Dian Kartika menempati posisi keempat dengan skor 0,3546, sedangkan Rina 

Melati dan Ahmad Rasyid berada di posisi berikutnya dengan skor yang hampir sama, yaitu 

0,3542 dan 0,354. Budi Santoso berada di posisi kedua dari bawah dengan skor 0,3377, 

dan terakhir Fajar Pratama memiliki skor terendah, yaitu 0,3189. Dari data ini, dapat 

disimpulkan bahwa Yusuf Hakim adalah kandidat yang paling direkomendasikan untuk 

diterima sebagai guru bimbel, sementara Fajar Pratama memiliki skor terendah dalam 

penilaian ini. 

 

4. KESIMPULAN 
Penerapan metode dan LOPCOW dalam seleksi penerimaan guru bimbingan belajar 

bertujuan untuk menghasilkan keputusan yang objektif dan akurat berdasarkan kriteria 

yang ditentukan. MOORA digunakan untuk mempermudah penilaian alternatif dengan cara 

mengoptimalkan perbandingan antar kriteria, sehingga memudahkan dalam memeringkat 
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kandidat guru. Metode LOPCOW berperan dalam menentukan bobot tiap kriteria secara 

lebih objektif dengan mengukur perubahan persentase logaritmik, sehingga bobot yang 

dihasilkan dapat lebih proporsional terhadap kepentingan masing-masing kriteria. 

Kombinasi kedua metode ini memungkinkan pihak bimbingan belajar memilih guru terbaik 

dengan pendekatan yang terukur dan didasarkan pada data, meningkatkan akurasi seleksi 

dan memastikan kualitas pengajaran yang optimal bagi siswa. Hasil perangkingan 

menunjukkan peringkat alternatif penerimaan guru bimbel berdasarkan nilai yang 

diperoleh masing-masing calon guru. Dari hasil tersebut, Yusuf Hakim berada di peringkat 

pertama dengan skor tertinggi sebesar 0,3715, yang menunjukkan bahwa dia adalah 

kandidat terkuat untuk diterima. Peringkat kedua ditempati oleh Siti Zahra dengan skor 

0,3635, diikuti oleh Intan Permata yang memiliki skor 0,3622 peringkat ketiga. Dari data 

ini, dapat disimpulkan bahwa Yusuf Hakim adalah kandidat yang paling direkomendasikan 

untuk diterima sebagai guru bimbel, sementara Fajar Pratama memiliki skor terendah 

dalam penilaian ini. 
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